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                                      BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Sistem dapat didefinisikan sebagai berikut :

“A System is a set of interrelated parts, working, independently, and faintly, in pursuit of common abjectives of the whole within a complex environment “

“ Sistem adalah kumpulan objek – objek yang saling berinteraksi dan bekerja bersama – sama untuk mencapai tujuan tertentu dalam lingkungan yang komplek. “ ( Tog [5] )

“ Sistem adalah suatu susunan teratur gagasan atau konsepsi yang saling tergantung “ (Gordon [2])

Terdapat 2 kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yaitu kelompok pertama menekankan pengertian sistem pada prosedur yang mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur–prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama–sama untuk melakukan suatu kegiatan dan menyelesaikan suatu tujuan

Kelompok kedua mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen–elemen yang berinteraksi, berhubungan untuk mencapai suatu tujuan. Diantara banyak pendapat mengenai sistem, pendekatan sistem menurut kelompok kedua lebih banyak digunakan, sebab pendekatan sistem tersebut akan lebih mudah dipelajari terutama untuk tujuan Analisis dan Perancangan Sistem

Sistem terdiri dari elemen–elemen yang saling berkaitan, elemen–elemen tersebut dapat menyusun sebuah sistem yang terdiri  dari :

Tujuan, merupakan tujuan dari sistem tersebut

1. Batasan, merupakan batasan–batasan yang ada untuk mencapai tujuan sistem

2. Kontrol, merupakan pengawasan dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem

3. Input, merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masuk

4. Proses, merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi informasi yang sesuai dengan keinginan penerima

5. Output, merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem

6. Umpan balik, merupakan elemen sistem yang mempunyai tugas untuk melihat kembali apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir dalam tubuh organisasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

Informasi adalah : ” hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat “.   ( Yog[6 ] ).

Data merupakan bentuk yang masih mentah, yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, hasil dari tindakan, hasil dari tindakan membuat sejumlah data kembali, Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. John Brunch menyebutnya siklus informasi.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen dalam pengambilan keputusan. Informasi itu sendiri dapat diperoleh dari sistem informasi. Sistem informasi didefinisikan sebagai berikut :

 “ Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, tekhnologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses type transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal ” (Yog [6] )

“ Sistem informasi adalah sub system informasi yang komprehensif terkoordinir dan terkoordinasi secara rasional dimana data diubah menjadi informasi dengan bermacam-macam cara untuk meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya, tingkah laku dan karakteristik dengan dasar kriteria-kriteria kwalitas yang ada “ ( George[4])

“ Sistem informasi adalah system manusia, mesin yang terintegrasi untuk menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk mendukung fungsi-fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan di dalam operasi “ (Gordon [3]) 

2.4 Pengertian Persediaan 

Persediaan merupakan salah satu dari unsur–unsur yang paling efektif dalam operasi perusahaan dan termasuk elemen utama dari modal kerja. Sebagian besar sumber daya perusahaan sering kali diinvestasikan dalam barang–barang yang dibeli untuk produksi pada dasarnya persediaan dapat mempermudah dan memperlancar jalannya operasi perusahaan

Untuk itu, berikut ini akan dijelaskan secara umum pengertian dari persediaan dan jenis–jenis persediaan yang ada diperusahaan

 “Persediaan (inventories) adalah barang–barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam aktivitas normal perusahaan termasuk pula bahan bahan mentah yang disediakan atau dipersiapkan untuk proses  produksi “.

( Zaki [7 ] ) 

“istilah persediaan ( inventory ) menunjukan barang–barang yang dimiliki untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan, serta perusahaan manufaktur, barang – barang yang tengah diproduksi”.( Zaki [7] )

Jenis – jenis Persediaan :

Menurut Harnanto OP.Cit 228-229 dikelompok sebagai berikut :

1. Barang–barang yang ada digudang tapi tidak semua barang–barang yang berada di toko atau gudang adalah persediaan dari suatu perusahaan 

2. Barang–barang yang berada ditempat pihak lain barang–barang konsinyasi atau barang–barang yang dititipkan kepada pihak komisioner agar dijual untuk dan atas nama perusahaan, yang sampai dengan saat tertentu 

( tanggal neraca ) belum laku dijual, yang dapat dikategorikan sebagai persediaan yang harus dicantumkan dalam neraca dan akan dibebankan pada pendapatan tahun berikutnya.

3. Barang–barang yang berada dalam perjalanan dua kemungkinan terhadap barang–barang yang berada dalam perjalanan yaitu :

a. Bila syarat penyerahan barang didalam transaksi penjualan itu adalah franko gudang (alamat) pembeli, maka terhadap barang–barang yang berada dalam perjalanan harus diperhitungkan sebagai persediaan

b. Sedangkan untuk barang–barang yang dibeli dan berada dalam perjalanan menuju perusahaan yang menggunakan syarat penyerahan barang didalam transaksi adalah franko gudang penjualan, berati barang–barang tersebut harus diperhitungkan dan termasuk dalam persediaan 

Fungsi persediaan :

Persediaaan yang  diadakan oleh setiap jenis perusahaan mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Meningkatkan resiko keterlambatan datangnya barang

b. Menghilangkan resiko barang yang rusak

c. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan 

d. Memberi pelayanan yang sebaiknya  bagi konsumen

2.5  Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian atau sistem informasi yang utuh kedalam bagian–bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan–kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Ada empat langkah dalam analisis sistem yaitu :

1. Mengidentifikasi masalah 

Mengidentifikasi penyebab masalah dapat dimulai dengan mengkaji ulang terlebih dahulu subjek–subjek permasalahan yang telah diutarakan dan ditemukan oleh analisis sistem ditahap perencanaan system

2. Memahami kerja dari sistem yang ada

Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari bagaimana sistem yang ada beroperasi

3. Menganalisis

Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan 

Membuat laporan hasil analisis

Tujuan utama dari pelaporan analisis :

1. Mengidentifikasi alternatif konfigurasi peralatan sistem

2. Memilih konfigurasi terbaik
3. Merancang deskripsi masukan, file–file (basis data), program    dan keluaran berdasarkan hasil analisis
4. Membuat dokumentasi sistem (Perancangan)
2.6  Rancangan Sistem

 Dalam perancangan sistem informasi, haruslah terstruktur agar sistem informasi yang kita rancang mudah dimengerti dan sesuai dengan kebutuhan

 2.6.1 Flow Map

Flow Map adalah diagram yang menunjukan aliran data berupa formulir, formulir ataupun keterangan berupa dokumentasi yang mengalir atau yang beredar dalam suatu sistem.

Notasi yang digunakan didalam flow map merupakan penggabungan notasi Flow Chart sistem dengan notasi Flow Chart program

Hal–hal yang harus diperhatikan dalam menggambarkan flow map :

1. Penggambaran flow map dimulai dari bagian atas halaman ke bagian bawah, kemudian dari bagian kiri ke bagian kanan 

2. Penggambaran Flow Map dilakukan berdasarkan pembagian atau subsistem
3. Dalam Flow Map harus jelas dimana awal suatu status informasi, kemudian dimana akhir siklus
4. Semua bagian siklus informasi harus digambarkan dengan jelas
5. Menggunakan kertas kerja yang jelas sesuai dengan yang akan dilakukan dalam sistem
6. Semua subsistem yang digambarkan, harus mengalami siklus informasi
7. Jika penggambaran suatu siklus informasi terpotong, maka digunakan tanda penghubung antar bagian yang terpotong tersebut
2.6.2 Diagram konteks

Diagram konteks adalah suatu alat atau metoda penggambaran suatu sistem informasi secara global, baik sistem informasi yang berbasis komputer atau tidak berbasis komputer

Diagram konteks adalah data flow diagram yang berfungsi memetakan model lingkungan, disimbolkan dengan lingkungan tunggal yang mewakili keseluruhan sistem

Diagram konteks meliputi beberapa sistem, antara lain :

1. Kelompok pemakai, organisasi atau pihak lain

2. Data yang diterima oleh sistem dari lingkungan
3. Data yang dihasilkan oleh sistem
4. Penyimpanan data
5. Batasan antara sistem yang dirancang dengan lingkungan
2.6.3 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan

Dalam pembuatan diagram alir data harus mengacu pada aturan sebagai berikut :

1. Setiap penurunan level yang lebih rendah harus mempresentasikan proses tersebut dalam spesifikasi proses yang jelas

2. Penurunan dilakukan apabila memang diperlukan
3. Tidak semua bagian dari sistem harus diturunkan dengan jumlah level yang sama
Beberapa symbol yang digunakan di Data Flow Diagram dengan mewakili suatu sistem yaitu :

1. Satuan luar ( External Entity )

Satuan luar merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem, dapat berupa orang, organisasi atau sistem yang lainnya yang berada diluar lingkungannya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem

2.   Arus Data ( Data Flow )

   Arus data ini menunjukan arus data yang dapat berupa masukan untuk     sistem dari proses system

3.   Proses ( Proccess )

            Suatu proses ditunjukan dengan symbol lingkaran

4.    Simpanan Data ( Data store )

   Simpanan data ( Data Store ) merupakan simpanan dari data, simpanan  data disimbolkan dengan sepasang garis horizontal pararel

2.6.4 Konsep Data Base

   Data Base adalah komponen yang paling penting dalam sistem informasi karena merupakan dasar dalam penyediaan informasi bagi para pemakai. Sistem basis data adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam – macam didalam suatu organisasi ( Fat- [1] )

2.6.4.1 Tujuan Basis Data

   Tujuan basis data erat hubungannya dengan masalah-masalah yang timbul dalam file basis data, yaitu :

1. Penyediaan akses yang fleksibel, yaitu untuk memberikan kemudahan dalam  menampilkan semua informasi yang diperlukan.

2.   Pemeliharaan integritas data.

3.   Keamanan data

4.   Menghilangkan ketergantungan data

5.   Mengurangi kerangkapan data.

6.   Penggunaan data bersama-sama.

7. Standarisasi data, yaitu memberikan fasilitas-fasilitas kamus data untuk  mendefinisikan nama-nama data secara rinci.

1.6.4.2 Teknik Normalisasi

   Didalam proses perancangan database, untuk menghindari database dari redudansi dan inkosistensi data, duplikasi dan sejenisnya, maka dilakukan teknik normalisasi. Ini merupakan salah satu pendekatan (approach) model konseptual didalam proses perancangan database yang efektif dan efisien. 

   Sebelum mengenal teknik normalisai lebih jauh, ada beberapa hal atau konsep yang harus diketahui lebih dahulu, yaitu :

a. Field attribute kunci

   Setiap file selalu terdapat kunci atau key dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. Misalnya Kode Barang merupakan kunci dari file barang. Didalam field / attribute ini ada juga yang disebut dengan kunci utama (Primary key), candidate key dan foreign key.

1. Candidate Key

Merupakan satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian-kejadian spesifik dari suatu entity

2. Primary key

Merupakan satua attribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik satu kejadian spesifik tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

3. Alternate key

Merupakan kunci kandidat yang tidak dipakai sabagai primary key.

4. Foreign key

Merupakan salah satu atribut yang melengkapi satu relationship yang menunjukan ke induknya

b. Kebergantungan fungsi (functional defendency)

Didalam database kita sering menjumpai kebergantungan, fungsi ini merupakan salah satu yang harus diperhatikan dlam membuat aplikasi database, Bentuk skematika dari kebergantungan fungsi ini adalah sebagai berikut :

Nama Suplier             Kode Suplier atau Nama Suplier =f[Kode]

Artinya bahwa nama supplier tergantung pada kode supplier. Jadi bisa dikatakan atribut nama pegawai bergantung fungsi pada kode

2.7   Sekilas Delphi

  Delphi merupakan generasi lanjutan dari Turbo Pascal ( diluncurkan oleh Borland International Incorporation tahun 1983 ). Sesuai dengan sistem operasi yang populer pada saat itu, Turbo Pascal memang dirancang untuk bisa dijalankan pada sistem operasi DOS, kemudian seiring dengan perkembangn zaman dan ilmu pengetahuan yang ada Borland International Inc. Merintis Turbo Pascal for Windows yang bisa dipakai pada Windows.

Penggabungan Turbo Pascal dan Turbo Pascal for  Windows pada tahun 1992 melahirkan suatu bahasa pemrograman yang diberi nama Borland Pascal versi 7.0, namun setelah peluncuran produk ini mendorong Borland International Inc. Untuk membuat bahasa pemrogram visual yang berbasis bahasa pascal. Hasil  dari kerja keras mereka adalah dengan lahirnya Borland Delphi pada tahun 1995, dan disusul setahun kemudian dengan lahirnya Borland Delphi versi 2.0

Pada tahun 1993 Borland Delphi versi 3 diluncurkan ke pasaran, kemampuannya semakin bertambah terutama kemajuannya dalam merancang aplikasi untuk multi user dan kemajuan Data basenya yang semakin canggih 

Tiga tahun kemudian diluncurkannya Borland Delphi versi 4.0, yang merupakan pengembangan versi–versi sebelumnya dan pada Delphi versi ini mempunyai kelebihan dalam menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa Query yang andal serta dapat dipakai diinternet

Berbeda dengan bahasa pemrograman lainnya terutama yang berjalan pada platform DOS, dalam Delphi yang berjalan pada Platform Windows, dapat membuat aplikasi program yang tidak dimulai dengan penulisan kode melainkan diawali dengan perancangan layar, kemudian dilanjutkan dengan menggambar berbagai kontrol diatas rancangan. Dari rancangan yang telah kita buat, kemudian baru kita bisa mengisikan kode program untuk melakukan tindakan yang diinginkan melalui eventpage pada Object inspector atau dengan mendouble click suatu kontrol sehingga muncul tampilan unitnya. Dimana kita bisa mengisikan perintah yang berhubungan dengan kontrol tersebut.

Delphi merupakan bahasa pemrograman dengan fasilitas–fasilitas yang menjadikannya memiliki struktur dan format yang lebih efisien dan lebih efektif untuk pemrograman sehingga dapat dengan mudah membuat suatu aplikasi yang sesuai dengan apa yang kita mainkan

Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen–komponen program. Hal ini menyebabkan pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat. Delphi memiliki kelebihan–kelebihan , yaitu :

1. Komponen yang dapat dipakai ulang dan dapat dikembangkan 

2. Template aplikasi dari Template form

3. Lingkungan pengembangan Delphi

4. Program yang terkompilasi

5. Kemampuan mengakses data dalam bermacam format

6. Integrated Development Environment ( IDE ) adalah lingkungan Delphi dimana semua Tools yang diperlukan untuk mendesain dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. IDE terdiri dari Menu Utama, Componen pallet, Toolbar, Form Desioner, Object Inspector, Code editor, 

Setiap bagian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Menu Utama

Menu utama digunakan untuk membuka atau menyimpan file, mengubah option, menampilkan jendela lain, dan sebagainya. Setiap pilihan pada menu utama dapat dipanggil dengan sebuah tombol pada Toolbar

b. Component Pallete

Component pallete adalah Toolbar yang berisi komponen–komponen yang dapat digunakan dalam pembuatan aplikasi komponen tersebut diletakan pada rancangan form

c. Toolbar

Toolbar terdiri dari tombol–tombol yang menyediakan akses cepat bagi pengguna untuk melakukan suatu perintah. Dengan Toolbar kita dapat melakukan beberapa aplikasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal

d. Object Inspector

Dengan Object inspector kita dapat mengubah atribut (attribute) setiap komponen dan mengatur tindakan yang dilakukan komponen. Object inspector terdiri dua bagian, yaitu :

1. Properties, yaitu fasilitas tempat mengubah atribut (attribute) komponen yang digunakan. Misalnya untuk mengubah titik pada komponen panel menggunakan property caption, untuk mengubah tinggi komponen menggunakan property height

2. Event, yaitu fasilitas tempat untuk mengukur tindakan komponen. Misalnya jika ingin sesuatu dikerjakan saat form di run, maka proses tersebut dinyatakan pada event On Activate

e. Code Editor

Code Editor ini digunakan untuk menuliskan kode. Didalam code editor ditemukan mekanisme kerja program

f.    Object Treeview

Object Treeview merupakan Exploring Unit yang berisikan prosedur–prosedur, variabel, komponen, dan juga uses yang digunakan pada unit
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